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Abstrak 
Kegiatan akuisisi data TTC satelit LAPAN merupakan kegiatan operasional yang dilakukan di 

stasiun bumi Biak. Dalam melakukan kegiatan tersebut, operator menggunakan aplikasi tracking yang 

terdiri dari server, client dan switch modem untuk mengendalikan satelit yang akan di tracking. Setelah 

melakukan akuisisi data, operator masih harus melakukan penyimpanan data log hasil tracking yang 

akan digunakan untuk analisa lebih lanjut. Terkadang operator kurang teliti dalam melakukan akuisisi 

data sehingga terjadi kesalahan. Untuk mengurangi kesalahan tersebut, maka untuk kegiatan yang biasa 

dilakukan oleh operator yang sifatnya rutin tersebut dibantu dengan menggunakan aplikasi berbasis 

web-base untuk melakukan beberapa proses akuisisi. 

Kata kunci : web-based, operasi tracking satelit, penyimpanan data log 

Abstract 
The Acquisition activity of LAPAN satellite TTC data is an operational activity which is 

performed at Biak ground station. In performing the operation, the operator used application of tracking 

satellite which consists of server, client and modem switch for setting the type of satellite that will be 

tracked. After the data acquisition performing, the operator still had to storage log data which was the 

results of the tracking in order to be used in further analysis. Sometimes, the less scrupulous operators 

in performing the data acquisition were occurring error. For reducing the errors, the normal routines 

which are undertaken by the operators are assisted by using a web-based application for performed 

some acquisitions processes. 

Keyword: web-based, satellite tracking operation, storage of log data 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) telah berhasil meluncurkan tiga 

buah satelit eksperimen yaitu LAPAN-A1 (TUBSAT), LAPAN-A2 (ORARI), dan LAPAN-A3 (IPB). 

Setiap harinya operator satelit melakukan tugas akuisisi dan monitoring terhadap ketiga satelit tersebut. 

Kegiatan yang dilakukan berupa pengambilan data Telemetry sistem satelit, Tracking, dan Command 

(TTC). Data-data TTC dari satelit tersebut direkam dalam bentuk log file yang akan digunakan untuk 

analisa kondisi satelit untuk melakukan pemantauan, perawatan dan melaksanakan misi satelit. Setiap 

selesai melakukan akuisisi data TTC, operator akan menyalin log file hasil akuisisi tersebut ke dalam 

sebuah directory untuk di simpan. Directory penyimpanan log diberi nama dengan waktu dan juga 

keterangan aktifitas tracking yang dilakukan. Dengan bertambahnya jumlah satelit yang diakuisisi 

beberapa kegiatan seperti membuka aplikasi server client TTC, meng-update TLE, memindahkan dan 

menyimpan log file menjadi sesuatu kegiatan yang tidak efektif lagi dilakukan operator. Diperlukan 

sebuah aplikasi sistem manajemen yang dapat membantu operator dalam melakukan manajemen 

operasional stasiun bumi. 

Sistem Manajemen Operasi Ground Station-TTC (MOGS-TTC) yang dibangun merupakan aplikasi 

sistem manajemen yang melakukan pengaturan terhadap operasional stasiun bumi TTC di Balai Kendali 

Satelit, Pengamatan Antariksa dan Atmosfer, dan Penginderaan Jauh Biak. Sistem ini berfungsi untuk 

melakukan pengaturan aktifitas tracking yang terdiri dari akuisisi data TTC, penyimpanan data, dan 

transfer data hasil akuisisi. Sistem ini membantu kerja operator dalam melakukan operasional stasiun 

bumi TTC yang sifatnya rutin dilakukan. Sistem dibuat dengan tujuan melakukan manajemen 

operasional tracking satelit meliputi update TLE, membuka aplikasi Server Client TTC, copy data log 
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file hasil tracking secara otomatis dan transfer data log hasil tracking. Sistem ini terdiri dari tiga bagian 

meliputi manajemen tracking, penyimpanan data, dan transfer data. 

2. METODOLOGI 

Sistem MOGS-TTC merupakan sistem yang dikembangkan di stasiun bumi LAPAN-Biak yang 

digunakan untuk membantu operator stasiun bumi dalam melakukan kegiatan akuisisi data. Sistem ini 

terbagi dalam tiga bagian. Bagian pertama merupakan manajemen operasi tracking satelit yang 

berfungsi untuk membantu operator dalam melakukan kegiatan tracking satelit. Bagian kedua yaitu 

penyimpanan data yang digunakan untuk melakukan manajemen penyimpanan data log hasil tracking. 

Bagian ketiga yaitu transfer data ke pusat kendali satelit Rancabungur (PUSTEKSAT). Keseluruhan 

sistem tersebut saling berkaitan satu dengan lainnya.  

 

                               

 
Gambar 1. Konsep Sistem MOGS-TTC    

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan sistem MOGS-TTC dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP. PHP 

(PHP:Hypertext Preprocessing) merupakan bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke 

dalam HTML. Karena PHP bersifat server side maka kode PHP yang dieksekusi oleh webserver akan 

dikirimkan ke client browser dalam bentuk HTML, sehingga code PHP tidak terlihat pada tampilan 

client. Sedangkan untuk web-server untuk menjalankan sistem ini menggunakan XAMPP. XAMPP 

merupakan perangkat lunak gratis yang mendukung banyak sistem operasi dan merupakan gabungan 

dari beberapa program (Apache, MySQL, PHP dan Perl). Dikarenakan XAMPP bersifat open source 

maka aplikasi tersebut gratis tanpa perlu membeli lisensi. Sistem MOGS-TTC terdiri dari beberapa 

fungsi operasi yang dilakukan berdasarkan SOP operator dalam melakukan akuisisi data TTC satelit. 

Berdasarkan SOP tersebut dibuat sebuah sistem web-based yang dapat membantu operator dalam 

melakukan kegiatan akuisisi data TTC. Sistem tersebut dapat menggantikan beberapa aktifitas yang 

dilakukan operator meliputi menjalankan tiga aplikasi tracking (server, client, dan Switch modem), 

penyimpanan log file yang berasal dari server dan client TTC, serta mengirimkan data log file jika 

diperlukan untuk analisa lebih lanjut.  

 

 
 

Gambar 2. Alur proses tracking satelit 

Tabel 1. Aktifitas yang dilakukan pada masing-masing tahapan 

Tracking Satelit Penyimpanan Data Log Transfer Data 

1. Menjalankan Aplikasi Tracking: 

a. Run Aplikasi Server TTC 

b. Run Apliksai Client TTC 

c. Run Aplikasi Switch modem 

d. Membuat directory log_ttc:  

- Membuat database directory  

- Create file tmp dengan 

menuliskan nama file log 

1. Penyimpanan data hasil 

akuisisi : 

a. Log file Server 

b. Log file Client 

c. memindahkan log file 

hasil akuisisi ke dalam 

satu directory log_ttc 

 

1. Transfer data ke 

server dan ke 

Storage: 

a. Lakukan 

syncronisasi data 

dengan server dan 

nas setiap 5 menit. 

 

  

Run Program 

Tracking Satelit 

Penyimpanan Data 

Log 

Download Data 

Operasi Tracking Satelit Penyimpanan Data Transfer Data 
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Operasi Tracking Satelit 
Pada antar muka operasi tracking satelit digunakan oleh operator untuk melakukan aktifitas 

persiapan tracking sampai dengan tracking satelit. Antar muka ini berfungsi untuk melakukan beberapa 

hal meliputi: 

- Menjalankan aplikasi Tracking (Server, Client, dan Switch). 

- Membuat direktori log data TTC berdasarkan waktu untuk menyimpan file log hasil tracking 

pada direktori Data Transfer. 

- Membuat file temporary yang berisi nama direktori log data TTC sebagai alamat untuk men-

copy data.  

- Menambahkan log file ke dalam database untuk mempermudah pencarian. 

 

Saat melakukan operasi akuisisi TTC satelit, operator melakukan beberapa tahap persiapan stasiun 

bumi yang meliputi menjalankan tiga aplikasi tracking (Serve, Client dan Switch). Oleh sistem MOGS 

kegiatan membuka aplikasi dilakukan dengan satu perintah untuk mengeksekusi code “run_a2.php”. 
Operator hanya memberikan perintah dengan menekan tombol “Run Programs” yang secara otomatis 
akan membuka ketiga tiga aplikasi tracking dengan bantuan file “run_program.bat”. Selain itu  

run_a2.php akan melakukan update status yang berisi sebagai informasi proses tracking berlangsung 

dan juga membuat temporary file yang berisi nama file log. Berikut ini algoritma untuk menjalankan 

operasi tracking satelit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Algoritma program operasi tracking satelit 

 

Gambar 4. Tampilan jendela operasi tracking satelit 

Membuat Directory Data Log  
Untuk membuat sebuah direktori penyimpanan data log TTC berdasarkan waktu tracking dilakukan 

menggunakan code “create.php”. Program ini berfungsi untuk membuat sebuah direktori pada 
DataTransfer. Direktori yang dibuat diberi nama sesuai jenis data dan waktu tracking. Format penamaan 

direktori yaitu YYYYMMdd_HHmmss_logA2 yang berisi informasi tahun, bulan, tanggal, jam, menit, 

detik, dan jenis data. Berikut algoritma yang digunakan untuk melakukan penyimpanan log data TTC. 

 

Menjalankan ketiga Aplikasi Tracking 

Membuat status “Tracking” 

Memanggil “create.php” untuk membuat 
direktori log file yang terdiri dari jenis log 

file dan waktu tracking pada temporary untuk 

menyimpan data log dari server dan client 

TTC 
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Gambar 5. Algoritma program direktori data log 

Pada jendela operasi tracking juga terdapat tambahan tab untuk melakukan update TLE jika 

diperlukan. Proses update TLE ini dilakukan menggunakan source code “update_tle.php”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Algoritma program update TLE 

Penyimpanan Data Log TTC 

Untuk proses penyimpanan data log hasil tracking biasa dilakukan operator dilakukan setelah 

proses tracking selesai. Jika telah selesai tracking proses penyimpanan data log dilakukan otomatis saat 

operator menekan tombol “Stop Program” pada jendela proses tracking. Perintah tersebut akan 

mengeksekusi code “stop_a2.php”. Pada code tersebut berisi program untuk menutup semua aplikasi 

tracking dengan bantuan file “stop_program.bat”. Setelah aplikasi mati kemudian file log dari aplikasi 

tersebut secara otomatis akan dipindahkan ke direktori log yang sebelumnya telah dibuat untuk 

menyimpan log data TTC dan melakukan kompres file ke dalam format zip untuk menyimpan ke dalam 

database data. Berikut ini algoritma untuk menyimpan data hasil tracking. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Algoritma program penyimpanan data log 

Download data TLE 

https://www.celestrak.com 

Menyimpan data TLE pada 

directory temporary web 

Copy data ke Server dan Client 

TTC 

Menutup semua Aplikasi tracking 

Merubah status tracking menjadi deactivated 

Copy file log server dan client 

TTC ke directory log Data TTC 

Kompres file ke dalam format zip 

Membuat direktori untuk data log dari 

server dan client TTC 

Membuat database penyimpanan data 

Membuat file temporary untuk proses 

copy data log dari server dan client 

TTC 
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Gambar 8. Tampilan proses tracking satelit LAPAN-A2 sedang berlangsung 

Download Data 
Proses download data dilakukan pada tab Data Log. Tab tersebut akan menampilkan database dari 

log hasil akuisisi data berdasarkan tanggal waktu tracking. Data pada tabel tersebut berisi informasi 

tanggal, nama file, satelit, dan note (catatan). Pada bagian bawah tabel berisi informasi jumlah data yang 

diperoleh pada hari tersebut. Sedangkan untuk melihat keseluruhan penyimpanan data log menggunakan 

tab Directory. 

 

 
Gambar 9. Tampilan tabel data log berdasarkan hari akuisisi 

 

Gambar 10. Tampilan directory data log 
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Basis Data Sistem 
Untuk keperluan basis data sistem manajemen ground station TTC menggunakan MySQL. MySQL 

merupakan sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Structured Query Language). 

Pada database terdapat tiga buah tabel yang terdiri dari tabel user yang berfungsi sebagai keamanan 

akses sistem, tabel data_file yang berfungsi sebagai database log data dan tabel manage yang berfungsi 

sebagai indikator operasi sistem. 

 
Gambar 11. Struktur basis data 

4. KESIMPULAN 

Sistem MOGS-TTC merupakan sistem manajemen operasi untuk stasiun bumi TTC LAPAN-Biak 

yang digunakan untuk membantu operator dalam melakukan kegiatan tracking dan juga penyimpanan 

data log hasil tracking. Dengan bantuan sistem ini operator tidak harus membuka setiap aplikasi tracking 

satu persatu serta membantu kegiatan penyimpanan data log setelah tracking. Keterbatasan sistem ini 

yaitu hanya dapat digunakan pada jaringan internal. Untuk dapat diakses dari pusat teknologi satelit 

(PUSTEKSAT) membutuhkan IP publik dan juga tingkat keamanan jaringan lebih. Namun pada sistem 

tersedia fasilitas remote server yang berfungsi untuk mengaktifkan server perangkat TTC jika sewaktu-

waktu dibutuhkan untuk melakukan remote tracking dari perangkat PC client terpisah. 
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